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RINGKASAN 

Domba merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai potensi besar 

untuk dikembangkan di Indonesia. Namun, petumbuhan populasi domba belum 

sebanding dengan permintaan domba yang terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Selain itu, potensi tersebut belum dihitung dengan permintaan domba pada saat 

Idul Adha di kawasan Asia Tenggara dan Timur Tengah sehingga dibutuhkan 

suatu metode untuk meningkatkan pertumbuhan populasi domba tersebut. Salah 

satu ide kreatif yang dapat digunakan adalah pemberian rangsangan audiovisual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rangsangan 

audiovisual untuk meningkatkan kualitas sperma yang pada akhirnya  dapat 

meningkatkan kualitas dan produktivitas domba serta diharapkan dapat 

menunjang swasembada daging nasional. Dasar pemikiran kreatif penelitian ini 

ialah pemberian rangsangan audiovisual untuk menstimulasi sistem hormonal 

yang dimiliki oleh hewan, yaitu hormon GnRH atau Gonadrotrophin Relasing 

Hormone yang selanjutnya mengoptimalkan kerja dari Luternizing Hormon (LH) 

dan Follicle Stimulating Hormon (FSH). Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa ketersediaan dan ketercukupan hormon FSH dan LH meningkatkan 

kualitas sperma yang dihasilkan. Sebanyak delapan ekor domba jantan yang telah 

dewasa kelamin dengan bobot badan antara 15-20 kg digunakan dalam penelitian 

ini yang dibagi menjadi dua perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan tersebut 

ialah domba yang tidak diberikan rangsangan audiovisual (kontrol) dan domba 

yang diberikan rangsangan audiovisual (perlakuan). Rangsangan audiovisual yang 

diberikan ialah pemberian rekaman suara domba betina estrus dan menempatkan 

betina pemancing didekat kandang domba perlakuan. Pemberian rangsangan 

audiovisual dilakukan tiga jam  setiap hari selama satu bulan. Pengamatan kualitas 

sperma dilakukan pada sebelum perlakuan (hari ke-0), hari ke-7, hari ke-14, hari 

ke-21, dan 28 pascaperlakuan. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

kualitas sperma yang terdiri atas pemeriksaan secara makroskopis (volume per 

ejakulat (mL), warna, konsistensi, dan pH). Sementara itu, pemeriksaan secara 

mikroskopis meliputi pemeriksaan gerakan massa (skala 1-3), motilitas (%), 

konsentrasi (106 spermatozoa/ mL), daya hidup (%), dan abnomalitas (%). Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan one t-test student. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian rangsangan audiovisual pada domba 

jantan yang telah dilakukan dapat meningkatan konsentrasi dan menurunkan 

tingkat abnormalitas sperma domba. Konsentrasi sperma domba mengalami 

peningkatan pada minggu ke-2 pasca perlakuan rangsangan audiovisual. 

Penurunan abnormalitas sperma domba terjadi pada minggu ke-2 sampai ke-4. 

Jumlah sperma abnormal pada kelompok audiovisual mengalami penurunan 

dibandingkan sperma domba kontrol. Pemberian rangsangan audiovisual selama 

dua minggu terbukti mengurangi abnormalitas (kelainan) sperma dan 

meningkatkan konsentrasi sperma. 

 

Kata kunci: domba jantan, rangsangan, audiovisual, kualitas, sperma.  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Domba merupakan salah satu jenis ternak yang mempunyai potensi 

besar untuk dikembangkan di Indonesia. Secara umum domba mempunyai 

daya adaptasi yang tinggi dan kemampuan mengonversi pakan yang 

berkualitas rendah (Rianto et al. 2004). Ternak domba pada umumnya 

diperlihara secara tradisional, sehingga produktivitasnya rendah (Rianto et 

al. 2006). 

Potensi pemenuhan kebutuhan hewan ternak ini tiap tahunnya 

kurang lebih sekitar 5,6 juta ekor domba untuk kebutuhan ibadah qurban 

saja, dan belum termasuk kebutuhan pasokan untuk aqiqah, industri 

restoran sampai dengan warung sate kaki lima yang membutuhkan 2 

sampai 3 ekor tiap harinya. Potensi ini belum dihitung dengan kebutuhan 

pasar di kawasan Asia Tenggara dan Timur Tengah yang tiap tahunnya 

membutuhkan kurang lebih 9,3 juta ekor domba (Agusramadas 2008). 

Sampai saat ini, pemenuhan akan permintaan yang besar tersebut belum 

diimbangi dengan petumbuhan populasi domba.  

Melihat fenomena tersebut, usaha-usaha untuk meningkatkan 

produktivitas domba perlu dilakukan. Salah satunya ialah meningkatkan 

kualitas sperma pejantan. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

pemberian rangsangan socio-sexual seperti suara, bau, dan pandangan dari 

lawan jenis dapat meningkatkan sekresi gonadotrophin realeasing 

hormone (GnRH) pada domba atau kambing (Hwaken dan Martin 2012). 

Hormon ini selanjutnya akan merangsang dihasilkannya Luternizing 

Hormon (LH) dan Follicle Stimulating Hormon (FSH). Hormon GnRH 

merupakan hormon yang secara tidak langsung memengaruhi produksi dan 

kualitas sperma. Dengan kata lain, peningkatan sekresi GnRH diharapkan 

dapat meningkatkan performa sperma domba. Perlakuan yang diberikan 

yaitu dengan pemberian rekaman suara domba betina estrus dan 

menempatkan betina pemancing di dekat kandang domba perlakuan. Pada 

akhirnya, pemberian rangsangan audiovisual tersebut diharapkan 

meningkatkan kulitas sperma sehingga meningkatkan produktivitas domba 

jantan. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Permintaan domba yang tinggi baik untuk pemenuhan akan 

kebutuhan di dalam maupun di luar negeri tidak diimbangi dengan 

peningkatan produktivitas ternak domba.  Oleh karena itu, perlu adanya 

suatu usaha untuk meningkatkan produktivitas dari ternak domba. Salah 

satu usaha yang dapat dilakukan adalah peningkatan kalitas sperma melalui 

pemberian rangsangan audiovisual. Rangsangan audiovisual ini bertujuan 

untuk menstimulasi sistem hormonal yang dimiliki oleh hewan, yaitu 

hormon GnRH. Hormon GnRH bekerja dengan mengoptimalkan LH dan 

FSH sehingga dapat meningkatkan kualitas sperma. Peningkatan kualitas 

sperma domba jantan secara tidak langsung dapat meningkatkan 

produktivitas domba. Dengan peningkatan produktivitas domba ini 

diharapkan mampu memenuhi kebutuhan akan domba dan dapat 

menunjang swasembada daging nasional.  
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1.3.  Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan kualitas sperma ternak 

dengan pemberian rangsangan audiovisual dan didapatkan data ilmiah 

pengaruh rangsangan audiovisual terhadap peningkatan  kualitas sperma. 

Rangsangan audiovisual diharapkan meningkatkan produktivitas ternak 

sehingga meningkatkan ketersediaan daging khususnya dan ketahanan 

pangan nasional umumnya. Dengan terpenuhinya protein hewani 

masyarakat secara tidak langsung meningkatkan kesehatan dan  kualitas 

sumber daya manusia Indonesia.  

1.4.  Luaran yang Diharapkan 

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah publikasi pada 

berkala ilmiah nasional terakreditasi dan kemungkinan pada masa yang 

akan datang dapat dijadikan kekayaan intelektual bangsa Indonesia 

(dipatenkan). Keberhasilan penelitian ini diharapkan memberikan 

stimulasi peternak untuk mengaplikasikan penelitian ini. Keunggulan 

aplikasi penelitian ini ialah biaya yang murah, mudah, dan waktu relatif 

singkat untuk meningkatkan produktivitas domba jantan. 

1.5.  Manfaat Kegiatan 

Rangsangan audiovisual dalam aplikasinya mudah sehingga 

peternak dapat menggunakan rangsangan ini dalam beternak untuk 

meningkatkan produktivitas ternaknya sehingga dapat meningkatkan taraf 

ekonomi peternak. Hal ini juga dapat meningkatkan  produksi daging 

domba nasional sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

daging domestik. Bahkan pada masa yang akan datang, produksi daging 

yang melimpah dapat diekspor ke luar negeri yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan devisa negara. 

 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

1.1.  Domba 

Domba lokal mempunyai keunggulan tersendiri untuk dilindungi 

dan dikembangkan karena dapat bertahan hidup pada kondisi iklim 

setempat, daya tahan yang tinggi terhadap beberapa penyakit dan parasit 

lokal. Domba lokal mempunyai posisi yang sangat strategis di masyarakat 

karena mempunyai fungsi ekonomis, sosial dan budaya disamping itu 

dapat merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan dalam 

perbaikan bangsa domba di Indonesia melalui persilangan antar bangsa 

domba lokal maupun dengan domba impor (Sumantri et al. 2007). FAO 

(2002) melaporkan bahwa bangsa-bangsa ternak lokal penting untuk 

dilindungi karena mempunyai keunggulan tersendiri, yaitu dapat bertahan 

hidup dengan pakan berkualitas rendah, mampu bertahan hidup pada 

tekanan iklim setempat, daya tahan tinggi pada penyakit dan parasit lokal, 

merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan dalam perbaikan 

bangsa-bangsa melalui persilangan, lebih produktif dengan biaya yang 

sangat rendah dan tetap tersedia dalam jangka panjang, mendukung 

keragaman pangan, pertanian dan budaya, lebih efektif dalam mencapai 

keamanan pangan lokal.  
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1.2.  Sperma 

Sistem reproduksi pada hewan jantan berupa sperma, testis, 

epididmis, kelenjar kelamin asesorius, dan penis. Testis memproduksi 

spermatozoa dan hormon testosteron. Spermatozoa atau disingkat sperma 

adalah sel yang padat dengan bentuknya yang khas. Sperma normal 

terdiri atas kepala, leher, badan, dan ekor (Wuwuh 1990).  Proses 

spermatogenesis di dalam tubuli seminiferi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain, faktor hormonal, faktor penghambatan fungsi 

epididimis, faktor radiasi, dan faktor suhu (Ermiza 2012). Jumlah sel 

spermatogenik sangat tergantung pada aktivitas tubuli seminiferi yang 

diperngaruhi oleh sistem hormon, sehingga faktor endokrin mempunyai 

efek paling penting terhadap spermatogenesis (Astuti et al  2008). 

Kenyataannya, produksi sperma mamalia mencapai kisaran 1 hingga 25 

milyar sperma perharinya dalam keadaan normal. Setelah dihitung dan 

dirunut produksi sperma dalam setiap detiknya dapat mencapai rataan 

35.000 hingga 200.000 spermatozoa (Senger 2005). Fertilitas domba 

jantan dan libido merupakan suatu faktor yang penting untuk 

mendapatkan produksi anak yang tinggi. Evaluasi spermatozoa secara 

makroskopis dan mikroskopis dapat menentukan kualitas spermatozoa 

(Tappa et al 2007), menurut Revay et al (2004) teknik pewarnaan sel 

dapat menentukan morfologi dan integritas membran meliputi morfologi, 

spermatozoa normal, daya tahan hidup dan keutuhan akrosom. 

1.3.  Rangsang Audio Visual 

Proses reproduksi terjadi didorong oleh sekresi hormon GnRH dari 

hopotalmus (De Bond et al 2013). Pelepasan GnRH menyebabkan 

hipofisa melepaskan hormon gonadotropin-1 yang bekerja pada gonad, 

sehingga gonad dapat mensitesis testosteron dan estradiol-17 (Effendi et 

al 2003). Pengaturan oleh hipotalamus-hipofisis gonad (HPG) yang 

mempengaruhi integrasi serangkaian input susunan saraf pusat yang 

memediasi pengaruh lingkungan serta umpan balik hormon steroid 

kelamin dan faktor endogen lainnya (sinyal metabolis, hormon stress, dll) 

(Crown et al 2007, Clarke 2011). Masukan sensorik serta sinyal 

sociosexual dapat mempengaruhi proses fisiologis dan perilaku, termasuk 

reproduksi. Misalnya, dalam ungulata baik betina dan jantan, keberadaan 

calon pasangan menginduksi peningkatan sekresi GnRH/LH (Hawken 

and Martin 2012). Respons neuroendokrin domba kepada lawan jenis 

disebut sebagai “male effect” pada domba betina dan “female effect” pada 

domba jantan (Hwaken et al 2009).  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian dilakukan selama 4 bulan di Unit Pengelola Hewan 

Laboratorium (UPHL) dan Laboratorium Unit Rehabilitasi Reproduksi 

(URR) Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) IPB. 

3.2.  Alat dan bahan 

Alat yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah peralatan 

laboratorium, elektroejakulator, tabung penampung sperma, termos air 

panas, tape recorder, dan speaker. Bahan yang dibutuhkan pada penelitian 

ini adalah hewan percobaan yaitu delapan ekor domba jantan, dua ekor 

domba lokal betina sebagai pemancing, dan pakan ternak. 

3.3.  Persiapan Domba 

Domba jantan yang digunakan dalam penelitian ini adalah domba 

jantan yang telah dewasa kelamin dengan bobot badan antara 15-20 kg. 

Domba jantan yang telah disiapkan diperiksa kondisi kesehatannya, 

pemeriksaan yang utama adalah pemeriksaan kesehatan organ reproduksi 

domba. Domba jantan yang telah diperiksa kesehatannya diaklimatisasi 

terlebih dahulu selama satu minggu sehingga dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kandang penelitian. Selama aklimatisasi domba jantan, 

diberikan vitamin dan obat cacing supaya terjaga kesehatannya dan fit 

digunakan untuk penelitian. 

3.4.  Penyiapan Rekaman Rangsangan Audiovisual  

Domba yang sedang estrus direkam suaranya dengan 

menggunakan tape recorder. Suara domba yang sedang estrus ini 

digunakan sebagai rangsangan suara (audio) untuk meningkatkan kualitas 

sperma dari domba jantan. Sementara itu, rangsangan visual diberikan 

dengan mendekatkan domba betina dewasa kelamin pada domba jantan 

perlakuan. Oleh karena itu, kandang domba perlakuan didesain berdekatan 

dengan kandang domba betina  dan  dibatasi dengan sekat yang 

memungkinkan domba jantan perlakuan melihat domba betina pemancing. 

Hal ini bertujuan agar domba jantan perlakuan mendapatkan rangsangan 

penglihatan (visual) dari melihat domba betina pemancing. 

3.5. Rancangan Percobaan 

Rancangan percobaan pada penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan dua perlakuan dan empat ulangan. Sebanyak 

delapan ekor domba jantan yang telah dewasa kelamin digunakan dalam 

penelitian ini, dibagi menjadi dua perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan 

tersebut ialah domba yang tidak diberikan rangsangan audiovisual 

(kontrol) dan domba yang diberikan rangsangan audiovisual (perlakuan).  

3.6. Pemberian Rangsangan Audiovisual 

Rangsangan audiovisual yang diberikan ialah pemberian rekaman 

suara domba betina estrus dan menempatkan betina pemancing didekat 

kandang domba perlakuan. Pemberian rangsangan audiovisual dilakukan 

tiga jam  setiap hari selama satu bulan. Pengamatan kualitas sperma 

dilakukan pada sebelum perlakuan (hari ke-0), hari ke-7, hari ke-14, hari 

ke-21, dan 28 pascaperlakuan. Secara umum, kedua kelompok domba 
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jantan diberi perlakuan yang sama seperti pakan, kondisi kandang, dan 

perawatan. 

3.7. Pengamatan Sperma 

Spema diamati dengan melakukan pengambilan sperma dan 

pengujian kualitas sperma di laboratorium URR FKH IPB. Pengambilan 

sperma dilakukan dengan cara menampung sperma domba penelitian 

dengan menggunakan elektroejakulator. Sperma yang telah ditampung 

dibawa ke laboratorium untuk diuji kualitasnya, ini merupakan pengujian 

kualitas sperma secara makroskopis dan mikroskopis.  

3.8. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini ialah peningkatan 

kualitas sperma secara makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan sperma 

secara makroskopis terdiri atas pemeriksaan volume per ejakulat (mL), 

warna, konsistensi, dan pH. Sementara itu, pemeriksaan secara 

mikroskopis meliputi pemeriksaan gerakan massa (skala 1-3), motilitas 

(%), konsentrasi (106 spermatozoa/ mL), daya hidup (%), dan abnormalitas 

(%). 

3.9.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan one t-

test student. 
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BAB 4 PELAKSANAAN PROGRAM 

4.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Penelitian dilakukan selama 4 bulan di Unit Pengelola Hewan 

Laboratorium (UPHL) dan Laboratorium Unit Rehabilitasi Reproduksi 

(URR) Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) IPB. 

4.2 Jadwal Pelaksanaan 

  Kegiatan penelitian tentang peningkatan kualitas sperma domba 

melalui pemberian rangsangan audiovisual  dalam menunjang swasembada 

daging nasional dilaksakan pada bulan maret sampai dengan juli. Jadwal 

pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal pelaksanaan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Uraian 
Bulan-1 Bulan-2 Bulan-3 Bulan-4 Bulan-5 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Studi literatur                     

2. 
Persiapan alat 

dan bahan 
                    

3. 
Persiapan 

pakan domba 
                    

4. 

Peminjaman 

kandang 

domba 

                    

5. 
Peminjaman 

domba 
                    

6. 

Pemberian 

perlakuan 

pada domba 

                    

7. 
Pengecekan 

semen 
                    

8. 
Pengolahan 

data dan hasil 
                    

9. 
Konsultasi 

data dan hasil 
                    

10. 

Penyusunan 

laporan 

kemajuan 

                    

11. 
Persiapan 

Monev 
                    

12. 
Monitoring 

dan evaluasi 
                    

13. 
Penyusunan 

laporan akhir 
                    

14. 
Penyerahan 

laporan akhir 
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4.3 Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya 

Pemasukan : Rp. 10.000.000,00 

Pengeluaran : Rp. 9.549.600,00 

Rekapitulasi penggunaan dana hibah PKM disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi penggunaan dana hibah PKM 

Tanggal Transaksi Justifikasi 

Pemakaian 

Unit Satuan Jumlah 

(Rp) 

Peralatan dan perlengkapan penelitian 

15 Maret-11 

Mei 2014 

Sewa domba 8 minggu 8 ekor 400.000 3.200.000 

15 Maret-11 

Mei 2014 

Sewa 

kandang 

8 minggu 2 petak 500.000 1.000.000 

11 Maret 2014 Paku ukuran 

4cm 

1 kali 0,5 kg 14.000 7.000 

11 Maret 2014 Paku ukuran 

5cm 

1 kali 0,5 kg 12.000 6.000 

11 Maret 2014 Triplek kayu 1 kali 3 mili 18.000 54.000 

11 Maret 2014 Kayu 1 kali 6 buah 10.000 60.000 

11 Maret 2014 Bambu 1 kali 6 buah 14.000 84.000 

05 Maret 2014 Tambang 1 kali 3 meter 1.000 3.000 

05 April 2014 Selang karet 1 kali 0,25 meter 8.000 2.000 

24 Maret 2014 Sapu Selama 

penelitian 

2 buah 4.000 8.000 

16 April 2014 Spiker Selama 

penelitian 

1 buah 80.000 80.000 

11 Mei 2014 Baterai ABC 

alkaline 

Habis pakai 1 pack 22.000 22.000 

19 April-11 Mei 

2014 

Jasa tenaga 

ahli  

4 minggu - 150.000/ 

minggu 

600.000 

11 Mei-30 Juni 

2014 

Peminjaman 

Ruang UPHL 

8 minggu - 30.000/ 

hari 

1.680.000 

19 April-11 Mei 

2014 

Peminjaman 

Laboratorium 

URR 

4 minggu - 150.000/ 

minggu 

600.000 

19 April-11 Mei 

2014 

Peminjaman 

Dinocapture 

4 minggu - 100.000/ 

minggu 

400.000 

Sub total 7.806.000 

Perlengkapan obat-obatan 

24 Maret 2014 Obat mata 

Rohto 

Habis pakai 1 buah 14.100 14.100 

24 Maret 2014 Minyak GPU Habis pakai 1 buah 9.000 9.000 
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24 Maret 2014 Prostaglandin Habis pakai 1 ampul 500.000 500.000 

24 Maret 2014 Balsem Habis pakai 1 buah 5.000 5.000 

24 Maret 2014 Betadine Habis pakai 1 buah 5.000 5.000 

11 Mei 2014 NaCl Habis pakai 1 buah 14.500 14.500 

15 Mei 2014 Shampoo Habis pakai 1 buah 14.000 14.000 

Sub total 561.600 

Pakan Domba 

15 Maret-11 

Mei 2014 

Pakan Rumput 8 minggu 112 

karung 

150.000/ 

minggu 

1.200.000 

Sub Total 1.200.000 

Kesekretariatan 

16 April 2014 Print proposal 1 kali 4 rangkap 2.500 10.000 

19 April 2014 SD-card 1 kali 1 buah 50.000 50.000 

7 Juli 2014 Print laporan 

kemajuan 

1 kali 2 rangkap 3.000 6.000 

7 Juli 2014 Print Log-Book 1 kali 1 rangkap 2.000 2.000 

Sub total 68.000 

Konsumsi  

12 Maret 2014 Konsumsi 1 1 kali 5 porsi 2.720 13.600 

12 Maret 2014 Konsumsi 2 1 kali 5 porsi 4.000 20.000 

29 Maret 2014 Konsumsi 3 1 kali 5 porsi 5.480 27.400 

19 April 2014 Konsumsi 4 1 kali 5 porsi 9.700 48.500 

26 April 2014 Konsumsi 5 1 kali 3 porsi 5.000 15.000 

24 Mei 2014 Konsumsi 6 1 kali 5 porsi 13.900 69.500 

1 Juni 2014 Konsumsi 7 1 kali 5 porsi 8.000 40.000 

15 Juni 2014 Konsumsi 8 1 kali 5 porsi 10.000 50.000 

19 Juni 2014 Konsumsi 9 1 kali 5 porsi 10.000 50.000 

Sub total 334.000 

Total Pengeluaran 9.969.600 
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BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sperma domba yang normal akan terlihat berwarna putih susu atau krem. 

Warna krem ini disebabkan oleh adanya riboflafin dari sekresi kelenjar 

vesikularis. Toelihere (1993) menerangkan bahwa semen domba berwarna krem 

dan kental menunujukkan tingginya konsentrasi spermatozoa. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan warna sperma yang diamati berada pada kisaran warna 

sperma yang normal.  

 Sperma yang baik memperlihatkan daya gerak yang aktif dan gerakan 

massa yang bergelombang (Tambing dkk 2001). Nilai gerakan massa terdiri dari 

sangat baik (+++), baik (++), cukup (+), dan buruk (-). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan gerakan massa sperma yang diamati berada pada kisaran cukup – 

sangat baik.  Konsistensi atau kekentalan merupakan salah satu sifat sperma yang 

memiliki hubungan dengan konsentrasi spermatozoa di dalamnya. Semakin kental 

sperma dapat diartikan semakin tinggi pula konsentrasi spermatozoa di dalamnya 

(Kartasudjanan 2001). Selanjutnya, hasil pengamatan warna, konsistensi, dan 

gerakan massa sperma disajikan pada Lampiran data hasil penelitian. 

 Jumlah sel spermatogenik sangat tergantung pada aktivitas tubuli 

seminiferi yang dipengaruhi oleh sistem hormon, sehingga faktor endokrin 

mempunyai efek paling penting terhadap spermatogenesis (Astuti et al  2008). 

Hormon GnRH dari hipotalmus mampu memengaruhi proses reproduksi yang 

berkaitan dengan spermatogenesis. Sinyal sociosexual dapat memengaruhi proses 

fisiologis dan perilaku, termasuk reproduksi. Misalnya, dalam ungulata baik 

betina dan jantan, keberadaan calon pasangan menginduksi peningkatan sekresi 

GnRH/LH (Hawken and Martin 2012). Selanjutnya, perubahan kuantitatif sperma 

domba selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Rangsangan audiovisual menstimulasi hipotalamus untuk mensekresikan 

GnRH. Sehingga hormon ini akan memicu hipofise anterior untuk mensekresikan 

FSH dan LH ke gonad untuk pembentukan sperma. Pemberian rangsangan 

audiovisual pada domba jantan yang telah dilakukan selama empat minggu 

meningkatan konsentrasi dan menurunkan tingkat abnormalitas sperma domba. 

Konsentrasi sperma domba mengalami peningkatan pada minggu kedua pasca 

perlakuan rangsangan audiovisual. 

Penurunan abnormalitas terjadi pada minggu ke-2 sampai ke-4. Jumlah 

sperma abnormal pada kelompok audiovisual menunjukkan jumlah yang lebih 

sedikit dibandingkan domba kelompok kontrol. Hal ini semakin terlihat nyata 

setelah perlakuan audiovisual diberikan terus menerus, semakin lama diberikan 

rangsangan audiovisual tingkatan abnormalitas sperma domba semakin menurun. 

Faktor yang memengaruhi presentase abnormal sperma adalah gangguan nutrisi 

atau gangguan endokrin yang memengaruhi spermatogenesis normal (Yulianti 

2006).  
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Tabel 3. Perubahan kuantitatif sperma domba selama penelitian  

 

Pengamatan Kontrol Audiovisual P<0.05 

 Volume Minggu 1 0,09 0,03 0,598  

 

Minggu 2 0,20 0,24 0,10  

 

Minggu 3 -0,04 -0,05 0,539  

 

Minggu 4 -0,10 -0,05 0,425  

Motilitas Minggu 1 -6,88 -1,25 0,314  

 

Minggu 2 -0,63 2,5 0,623  

 

Minggu 3 -6,88 -1,25 0,441  

 

Minggu 4 -14,38 3,75 0,379  

Konsentrasi Minggu 1 -106,25 43,75 0,62  

 

Minggu 2 356,25 1337,5 0,007 Berbeda Nyata 

 

Minggu 3 -518,75 568,75 0,928  

 

Minggu 4 -725 75 0,424  

Hidup mati Minggu 1 1,15 -0,75 0,859  

 

Minggu 2 -0,33 -0,34 0,784  

 

Minggu 3 0,69 0,14 0,726  

 

Minggu 4 -2,52 -1,11 0,234  

Abnormalitas Minggu 1 2,99 5,65 0,065  

 

Minggu 2 8,79 5,87 0,014 Berbeda Nyata 

 

Minggu 3 7,69 5,45 0,02 Berbeda Nyata 

 

Minggu 4 5,36 6,17 0,045 Berbeda Nyata 

pH Minggu 1 0 -0,08 0,351  

 

Minggu 2 -0,15 0 0,17  

 

Minggu 3 -0,15 -0,15 

 

 

 

Minggu 4 0 0 

 

 

 

Derajat keasaman (pH) sangat menentukan status kehidupan spermatozoa 

di dalam semen. Semakin rendah atau tinggi pH semen dari pH normal akan 

membuat spermatozoa lebih cepat mati. Pada penelitian kali ini didapatkan nilai 

pH yang tidak mengalami perubahan pada tiap minggu pengamatan sperma 

domba. Pada domba yang diberikan rangsangan audiovisual memiliki nilai pH 

pada kisaran normal yaitu pada 6,8 - 7.  

 Berdasarkan hasil penelitian, kualitas sperma mengalami perbaikan pada 

tiap pengamatan yang dilakukan. Perbaikan kualitas sperma sangat terlihat pada 

konsentrasi dan abnormalitas dari sperma yang diamati. Pemberian rangsangan 

audiovisual selama dua minggu terbukti mengurangi abnormalitas (kelainan) 

sperma dan meningkatkan konsentrasi sperma. 
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

  Pemberian rangsangan audiovisual pada kelompok domba jantan 

dapat meningkatkan kualitas sperma domba jantan, terutama pada 

penilaian abnormalitas sperma. Sehingga rangsangan audiovisual ini dapat 

di gunakan olah para peternak untuk meningkatkan kualitas domba 

ternaknya. 

6.2. Saran 

 Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk 

membantu meningkatkan kualitas sperma ternak, sehingga akan tercipta 

peningkatan kejadian reproduksi yang akan berdampak pada peningkatan 

populasi ternak. 

Pemerintah diharapkan dapat berperan aktif dalam mensosialisasikan 

hasil penelitian rangsangan audiovisual ini kepada masyarakat, terutama 

peternak. Dengan banyaknya peternak yang mengetahui hasil penelitian ini, 

diharapkan makin banyak peternak yang memanfaatkannya, sehingga secara 

tidak langsung akan meningkatkan kualitas reproduksi dari ternak.  
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Lampiran 

1. Penggunaan dana 
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2. Bukti-bukti pendukung kegiatan 

  

Domba yang digunakan dalam 
penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam 
pengamatan sperma 

  

Elektroejakulator Penggunaan elektroejakulator 

  

Penampungan sperma domba Sperma domba yang ditampung 

  

Pengamatan pH sperma Pengamatan mikroskopis sperma 
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Preparat pewarnaan sperma Hidup, mati dan abnormalitas 
sperma 

  

Motilitas sperma domba Gerakan massa sperma domba 
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3. Data hasil penelitian 

Jenis Hewan  : Domba 

Tempat : UPHL FKH IPB 

Tanggal  : 12-Apr-14 

No Mikroskopis Makroskopis 

 Volume 

(ml) 

Warna Konsistensi PH Gerakan 

Massa 

Motilitas 

(%) 

Konsentrasi 

(Juta) 

Hidup/mati Abnormalitas 

1 0,4 Krem Sedang 7 + 60 1175 87,23 26,06 

2 0,2 Krem 

bening 

Encer 7 + 50 875 90,09 9,9 

3 0,3 Krem Kental 7 +++ 75-80 2625 90,68 6,37 

4 0,6 Krem Sedang 7 +++ 75-80 2525 96,96 9,09 

5 0,25 Krem Kental 7 +++ 75 2925 94,94 9,09 

6 0,3 Krem Sedang 7 ++ 75 2600 91,6 20,6 

7 0,5 Krem Kental 7 +++ 75-80 2500 90,41 12,3 

8 0,3 Putih Encer 7 ++ 70 2700 90,6 11,8 

 

Jenis Hewan  : Domba 

Tempat : UPHL FKH IPB 

Tanggal  : 19-Apr-14 

No Mikroskopis Makroskopis 

 Volume 

(ml) 

Warna Konsistensi PH Gerakan 

Massa 

Motilitas 

(%) 

Konsentrasi 

(Juta) 

Hidup/mati Abnormalitas 

1 0,25 Krem Kental 7 ++ 60 1275 89,1 9,9 

2 0,35 Krem Sedang 7 ++ 60 1000 85,53 5,03 

3 0,4 Krem Sedang 7 ++ 60 2525 91,42 3,42 

4 0,4 Krem Kental 7 +++ 80 2575 95.93 10,46 

5 0,3 Krem Kental 7 +++ 80 2825 93,75 5,07 

6 0,6 Krem Sedang 7 ++ 70 2625 95 15,9 

7 0,5 Putih Encer 7 ++ 70 2550 95,16 14,49 

8 0,3 Bening Encer 7 + 50 2300 88,23 6,36 
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Jenis Hewan  : Domba 

Tempat : UPHL FKH IPB 

Tanggal  : 26-Apr-14 

No Mikroskopis Makroskopis 

  Volume 

(ml) 

Warna Konsistensi PH Gerakan 

Massa 

Motilitas 

(%) 

Konsentrasi 

(Juta) 

Hidup/mati Abnormalitas 

1 0,2 Krem Kental 7 ++ 60 3050 90,42 9,72 

2 0,35 Krem Sedang 7 ++ 60 2500 84,96 3,75 

3 0,5 Krem Kental 6,7 +++ 75 3800 94,53 8,2 

4 1,4 Krem Sedang 7 +++ 80 3200 93,71 6,28 

5 0,85 Krem Kental 7 +++ 80 3075 91,74 4,12 

6 0,35 Krem Kental 6,7 +++ 75 2975 91,34 3,84 

7 0,5 Krem Kental 7 +++ 70 3150 92,81 5,38 

8 0,45 Krem Sedang 7 ++ 70 2950 90,33 5,31 

 

 

Jenis Hewan  : Domba 

Tempat : UPHL FKH IPB 

Tanggal  : 03-Mei-14 

No Mikroskopis Makroskopis 

 Volume 

(ml) 

Warna Konsistensi PH Gerakan 

Massa 

Motilitas 

(%) 

Konsentrasi 

(Juta) 

Hidup/mati Abnormalitas 

1 0,3 Krem Kental 6,7 +++ 60 2125 92,34 9,18 

2 0,2 Krem Sedang 7 ++ 70 1900 88,09 6,48 

3 0,5 Krem Kental 6,7 +++ 80 3175 92,02 7,04 

4 0,3 Krem Sedang 7 ++ 50 2275 93,08 6,91 

5 0,25 Krem Sedang 6,7 ++ 70 1800 92,3 5,76 

6 0,5 Krem Kental 6,7 +++ 70 2225 93,22 5,73 

7 0,2 Bening Encer 7 ++ 60 2000 94,58 6,02 

8 0,25 Krem Sedang 7 ++ 70 2625 90,2 5,54 


